
 

 

    ABSTRAK 

Fajrin Munifah 2020. Pengaruh Bimbingan Keagamaan Melalui Konsep 

Tasamuh Ta’aawun Terhadap Penyesuaian Diri Santri (Penelitian di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Universal Al-Islamy, Bandung). 

 

Problema-problema kehidupan yang tidak dapat dihindarkan juga arus modernisasi 

yang semakin berkembang menjadikan para perantau memerlukan bantuan dalam 

penyelesaian problemanya. Santri sebagai bagian dari hiruk pikuknya problema 

modernisasi dituntut pula untuk mampu menyesuiakan diri dengan lingkungan 

tempat dirinya merantau. Perbedaan karakter yang dibawa para santri membuat 

keanekaragaman yang unik sehingga dirinya harus memiliki penyesuaian diri yang 

baik di tempat dirinya berada. Tidak jarang santri memiki problema dalam hal 

penyesuaian diri. Bimbingan agama yang dilakukan di pesantren menjadi wadah 

dalam upaya pemberian bantuan untuk menyelesaikan problema kesehatan mental 

santri salah satunya yakni penyesuaian diri.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan 

tentang pengaruh bimbingan keagamaan melalui konsep tasamuh ta’awun terhadap 

penyesuaian diri santri di Pondok Pesanrtren Mahasiswa Universal Al-Islamy, 

Bandung. 

Penelitian ini bertitik tolak pada kerangka pemikiran atau teori yang menyatakan 

bahwa bimbingan agama sebagai upaya pemberian bantuan kepada manusia yang 

memerlukan bantuan agar dirinya mampu mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

dan mampu menyelesaikan problemanya. Konsep tasamuh ta’awun dijadikan 

materi bimbingan yang cocok bagi suatu lembaga yang memiliki keadaan 

multikultural salah satunya pondok pesantren. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif analisis 

deskriptif dengan teknik survey. Pengumpulan informasi dan data yang diteliti 

dilakukan melalui observasi, wawancara, angket kuesioner, studi dokumentasi dan 

studi kepustakaan. Penyebaran angket kuesioner diberikan kepada 131 santri 

sebagai responden, sedangkan pengolahan data dilakukan melalui analisa statistik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bimbingan agama melalui 

konsep tasamuh ta’awun dikagerikan baik dengan angka rata-rata 77,3 pada 

interval 68-84. Sedangkan penyesuaian diri santri dikatakan tinggi dengan angka 

rata-rata 93,2%. Dan koefisien determinasinya, bahwa pengaruh bimbingan 

keagamaan melalui konsep tasamuh ta’awun terhadap penyesuaian diri santri 

adalah 23,1%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 

bimbingan keagamaan melalui konsep tasamuh ta’awun terhadap penyesuaian diri 

santri sebesar 23,1% dan sisanya berasal dari faktor lain.

 


